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Tata ruang adalah khas pada setiap kelompok masyarakat. Konsep tata ruang suatu masyarakat banyak
ditentukan oleh sistem budayanya yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, norma-norma dan aturan-aturan
yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Tata ruang suatu masyarakat sering kali juga merupakan
simbolisasi dari kenyataan slam dan sosial-budaya masyarakat tersebut.

Tata ruang penting dalam pembangunan terutama terkait dengan pembangunan pemukiman dan
perwilayahan. Karena pada setiap masyarakat memiliki konsep tertentu tentang tata ruang. Dengan mengerti
secara mendalam adat-istiadat tentang keruangan suatu masyarakat, niscaya program pembangunan yang
berhubungan dengan pemukiman dan perwilayahan tidak bertentangan dengan pandangan dan kebutuhan
masyarakat yang bersangkutan.

Dipilihnya Baduy sebagai obyek kajian ini karena: (I) merupakan salah satu kelompok masyarakat di Jawa
Barat, yang khas dan unik yang berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya, (2) masyarakat Baduy
dianggap sebagal salah satu kelompok masyarakat di Jawa Barat yang masih memegang teguh adat istiadat
leluhur, (3) masyarakat ini sebenarnyatelah dikepung oleh modernisasi, namun sampai saat ini masih
mampu menjaga adat istiadat mereka, dan (4) kajian tentang tata ruang masyarakat Baduy ini secara khusus
belum banyak dilakukan.

Khusus mengenai kekhasan dan keunikan masyarakat Baduy ini secara nyata dapat dilihat pada rumah atau
bangunan dan penataannya dalam suatu kampung. Di Baduy Dalam khususnya, rumah di mana-mana bentuk
dan orientasinya sama. Penataan rumah dan bangunan-bangunan lainnya juga menunjukkan kesamaan
antara satu kampung dengan kampung lainnya. Selain itu, gambaran penataan tersebut tercermin pula dalam
penataan kawasan Baduy. Berdasarkan hal yang menarik tersebut, permasalahan yang dikaji adalah:

1. konsep apakah yang mendasari penataan ruang tersebut.

2. dengan adanya konsep tertentu dalam penataan ruang tersebut, bagaimanakah pengaruhnya terhadap pola
perilaku

3. bagaimana fungsi dan -makna ruang tersebut dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Baduy.

Penelitian ini pada dasarnya bersifal deskriptif kualitatif-. Untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
masih hanyak mengikuti tradisi leluhur mereka, maka lokasi penelitian utama dilakukan di Baduy Dalam.
Sedangkan sehagai pemhandingnya dilakukan pula di Baduy Luar. Data yang dikumpulkan meliputi data
primer, herupa (1) DATA FISIK berupa bangunan-bangunan dan .alam lingkungan, dan (2) NON FISIK
berupa ideologikal (ide, norma, yang ideal atau yang seharusnya) dan sosial (realitas perilaku masyarakat).
Untuk memperoleh data FISIK dilakukan dengan cara observas dan deskripsi. Sedang NON FISIK
dilakukan dengan cara wawancara (ideologikal), serta observasi dan wawancara (sosial). Sementaraitu, data
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sekunder yang dikumpulkan berupa kepustakaan yang berhubungan dengan topik kajian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penataan ruang Baduy mengacu pada konsep "Baduy sehagai
pancer bumi” . Sehubungan dengan itu maka: (1) Baduydianggap sehagai pusat dunia, baik secara FISIK
(awal penciptaan bumi dan asal usul manusia yang berpusat di Sasaka Domas), maupun secara MENTAL
(pelindung dunia dan segalaisinya), (2) Sebagai pusat bumi, Sasaka Domas menjadi orientasi atau arah
'kiblat', baik secara FISIK maupun NON FISIK. Selain itu, fungsi ruang dapat dilihat dalam dua hal, yaitu
fungs dalam hubungannya dengan pola pemanfaatan (ruang pribadi, sosial, sakral, dan profan), dan fungsi
dalam kaitannya dengan pola waktu (ruang yang kontinyu, sewaktu-waktu, dan berubah-ubah).

Penataan ruang Baduy juga melahirkan suatu simbolisasi yang terwujud dalam klasifikasi dua, berupa (1)
'dalam-luar’ yang memiliki maknateritorial (Baduy Dalam dan Baduy Luar), dan maknatingkat kesucian
(Baduy Dalam lebih suci daripada Baduy Luar), (2) 'atas - bawah' yang memiliki makna pembagian dunia
menjadi Dunia atas danDunia hawah, serta (3) 'tinggi - rendah’ yang mengacu pada makna makna lantai
atautempat yang tinggi dan rendah, tinggi dianggap lebih sakral dibanding rendah (pada letak rumah puun,
lantai imah, tangtu); dan klasifikas tiga berupa pembagian ruang menjadi 'atas-tengah- bawah' pada (1)
'buana luhur-buana tengah-buana handap’, (2) pembagian rumah secara vertikal atap (dunia atas), badan
(duniatengah) dan kaki/ kolong (dunia hawah), dan (3) pelapisan masyarakat menjadi ‘tangtu - panamping -
dangka.



